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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance, profitabilitas, firm size, 

dan capital intensity terhadap tax avoidance di perusahaan property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Corporate governance dalam penelitian ini menggunakan 

variabel leverage dan komisaris independen. Populasi penelitian ini sejumlah 48 perusahaan property 

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Penentuan sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling dan memperoleh 29 perusahaan dengan kriteria tertentu. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan firm size berpengaruh negatif signifikan terhadap tax 

avoidance, sedangkan variabel leverage, komisaris independen, dan capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Kata kunci : Corporate Governance, Profitabilitas, Size, Capital Intensity, Tax Avoidance 

 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of corporate governance, profitability, firm size, and capital 

intensity on tax avoidance in property and real estate companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2015-2017. Corporate governance in this study uses leverage variables and 

independent commissioners. The population of this study is 48 property and real estate companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015-2017. Determination of samples using 

purposive sampling method and obtaining 29 companies with certain criteria. The analysis technique 

used in this study is panel data regression. The results showed that the profitability and firm size 

variables had a significant negative effect on tax avoidance, while the leverage variable, independent 

commissioner, and capital intensity did not affect tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Sumber utama pendapatan di 

Indonesia adalah pajak dalam menunjang 

pembangunan dan pembiayaan nasional. 

Tanggung jawab masyarakat Indonesia adalah 

wajib membayar pajak kepada pemerintah. 

Sistem pemungutan pajak di Indonesia adalah 

Self Assesment System, yang diartikan sebagai 

wajib pajak diberikan kebebasan penuh dalam 

menghitung, menyetor dan melaporkan 

pajaknya sendiri kepada Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP). Kelemahan dalam sistem ini 

wajib pajak akan menghitung sekecil-kecilnya 

pajak yang harus dibayarkan kepada 

pemerintah, karena tidak semua wajib pajak 
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jujur dalam menghitung jumlah pajaknya 

sendiri.  

Menurut Waluyo (2011) cara 
menggambarkan kemandirian bangsa 
Indonesia adalah dengan mencari sumber dana 

dari pajak. Upaya pemerintah dalam 

memperbaiki sistem perpajakan yang ada 

Indonesia tidak mungkin tanpa kendala dalam  

mengoptimalkan sistem perpajakan terlebih 

adanya perbedaan kepentingan antara 

pemerintah dan perusahaan. Menurut Menurut 

Imam dan Ning (2013) dalam Irianto et al 

(2017) sebagian besar perusahaan sebagai 

wajib pajak menilai bahwa pembayaran pajak 

adalah beban, karena sumber pajak adalah 

perubahan dari sektor bisnis atau perusahaan 

ke sektor publik atau pemerintah yang dapat 

mempengaruhi wajib pajak ketaatan menurun. 

Perbedaan kepentingan ini membuat wajib 

pajak cenderung mengurangi pembayaran 

pajak dengan cara legal maupun ilegal. 

Penghindaran pajak secara legal disebut tax 

avoidance sedangkan ilegal tax evasion. Jika 

tax avoidance merupakan cara perusahaan 

mengurangi beban pajak sekecil mungkin 

dengan tidak melanggar undang-undang dan 

tax evasion adalah suatu penggelapan pajak 

dengan melanggar undang-undang yang 

berlaku. Persoalan penghindaran pajak di 

Indonesia sangat unik dan rumit dimana 

perusahaan dan pemerintah mempunyai 

kepentingan yang berbeda, perusahaan 

memiliki kontribusi yang besar terhadap 

pembayaran pajak dan ingin meminimalkan 

beban pajak sekecil mungkin dengan tidak 

melanggar peraturan perundang-undangan, 

tetapi di lain sisi pemerintah tidak 

mengiginkan hal tersebut. 

Faktor penyebab adanya praktik tax 

avoidance diidentifikasikan oleh beberapa 

banyak hal. Salah satunya corporate 

governance yang merupakan tata kelola 

perusahaan yang yang mampu menentukan 

arah kinerja perusahaan menjadi lebih baik 

sesuai dengan peraturan pemerintah. Menurut 

Maharani dan Suardana (2014) corporate 

governance belum seutuhnya dilakukan oleh 

perusahaan terbukti dengan banyaknya 

perusahaan yang melakukan penghindaran 

pajak.. Proksi dari corporate governance di 

penelitian ini menggunakan leverage dan 

komisaris independen.  Leverage merupakan 

tingkat risiko dari suatu perusahaan yang 

diukur dengan membandingkan total hutang 

perusahaan dengan total modal yang dimiliki 

oleh perusahaan, yang berarti perusahaan yang 

memiliki kewajiban pajak tinggi akan memilih 

untuk berutang agar mengurangi pajak. Faktor 

berikutnya adalah komisaris independen. Di 

dalam sebuah organisasi juga sangat 

mempengaruhi perilaku sebuah perusahaan 

akan melakukan penghindaran pajak atau 

tidak. Milhanudin (2017) menyatakan fungsi 

komisaris independen untuk mengawas dan 

mengarahkan kebijakan perusahaan apakah 

perusahaan tersebut sudah memenuhi 

ketentuan-ketentuan yang berlaku.  

Profitabilitas menurut Rodriguez dan 

Arias (2013) sebagai penentu beban pajak, 

dimana perusahaan yang memiliki laba yang 

besar akan dapat membayar pajaknya setiap 

tahun, tetapi perusahaan yang memiiki laba 

yang sedikit dan mengalami kerugian akan 

membayar pajak yang sedikit. Faktor keempat 

adalah firm size yang menunjukkan kestabilan 

dan kemampuan perusahaan untuk melakukan 

aktivitas ekonominya. Semakin tinggi total 

aset artinya perusahaan memiliki prospek yang 

baik dalam jangka waktu yang panjang. Hal ini 

menunjukan bahwa perusahaan stabil dan 

lebih mampu menghasilkan laba dibanding 

perusahaan yang memiliki total aset kecil, 

karena semakin besar ukuran perusahaan maka 

akan semakin rendah beban pajak dan 

perusahaan akan mampu menggunakan 

sumber daya yang dimilikinya untuk membuat 

suatu perencanaan yang baik, sedangkan 

perusahaan yang memiliki tingkat skala kecil 

akan semakin sedikit dan terbatas dalam 

melakukan tax avoidance. Selain beberapa 

faktor diatas yang telah dijelakan, rasio capital 

intensity juga dapat menjadi faktor adanya 



penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan. Capital intensity di definisikan 

sebagai perusahaan yang menginvestasikan 

asetnya pada aset tetap dan persediaan Siregar 

et al (2016). Menurut Mulyani et al (2014) 

beban depresiasi yang  melekat pada 

kepemilikan aset tetap akan memengaruhi 

pajak perusahaan, hal ini dikarenakan beban 

depresiasi akan bertindak sebagai pengurang 

pajak. Laba kena pajak perusahaan yang 

semakin berkurang akan, mengurangi pajak 

terutang perusahaan. 

Beberapa latar belakang diatas 

sebelumnya, peneliti akan menguji kembali 

mengenai leverage, komisaris independen, 

profitabilitas, firm size, capital intensity 

terhadap tax avoidance. Maka, penelitian ini 

memiliki beberapa perbedaan pada penelitian 

sebelumnya yaitu pada objek penelitian pada 

perusahaan property dan real estate  karena 

masih sedikit penelitian yang menggunakan 

perusahaan sektor property dan real estate 

sebagai studi kasusnya dibandingkan 

perusahaan manufaktur sebagai dasar 

penelitian.  

LANDASAN TEORITIS 

1. Teori Keagenan 

Teori keagenan menjelaskan hubungan 

antara pihak-pihak yang memberikan 

wewenang (pokok) dan menerima otoritas 

(agen). Luayyi (2010) di Yulfaida dan 

Zulaikha (2012) menyatakan bahwa teori 

keagenan pada dasarnya membahas bentuk 

kesepakatan antara pemilik modal dan manajer 

untuk mengelola perusahaan. Manajer tidak 

selalu bertindak dengan keinginan terbaik dari 

pemegang saham karena pilihan terburuk atau 

adanya moral hazard. Disamping itu, juga 

dapat terjadi adanya asimetri informasi dan 

manajemen laba. 

2. Tax Avoidance 
Tax avoidance dilakukan dengan cara legal 

oleh wajib pajak baik orang pribadi maupun 

badan yang mempunyai usaha dalam 

mengoptimalkan beban pajak sekecil mungkin 

yang harus dibayar dengan tidak melanggar 

undang-undang yang berlaku. Penghindaran 

pajak dan perencanaan pajak sering 

disamakan, dimana keduanya memilih cara 

yang legal untuk mengurangi beban pajak. 

Penghindaran pajak dalam penelitian ini 

menggunakan beban pajak penghasilan dibagi 

dengan laba sebelum pajak penghasilan dalam 

Lanis dan Richardson (2011).  Adapun rumus 

menghitung CETR sebagai berikut:  

CETR = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒃𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 𝒑𝒆𝒏𝒈𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍𝒂𝒏

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
 

3. Corporote Governance 
  Corporate Goverance didefinisikan sebagai 

sistem dalam mengarahkan mengelola urusan-

urusan bisnis perusahaan, dan menjamin 

terpenuhinya kewajiban perusahaan dalam 

rangka meningkatkan kemakmuran bisnis dan 

akuntabilitas perusahaan dalam jangka panjang 

dan tetap memperhatikan kepentingan 

stakeholders lain. Corporate Goverance dalam 

penelitian ini diukur menggunakan: 

a.  Leverage 
Leverage adalah rasio yang 

menggambarkan seberapa besar perusahaan 

didanai oleh pihak luar. Kurniasih et al (2013) 

menyatakan leverage merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

hutang baik jangka panjang maupun jangka 

pendek untuk membiayai aktiva perusahaan. 

Sesuai dalam penelitian Kurniasih (2013) 

variabel leverage di ukur dengan Total Debt to 

Equity dengan rumus sebagai berikut. 

DER =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

b. Komisaris Independen 

Komisaris independen merupakan dewan 

yang mengawasi suatu perusahaan agar 

mematuuhi hukum dan peraturan yang berlaku 

sebagaimana mestinya. Dewan komisaris 

independen dipilih oleh RUPS (Rapat Umum 

Pemegang Saham) dan tidak memiliki 

hubungan afiliasi dengan direksi maupun 

dewan komisaris serta tidak menjabat sebagai 

direktur pada suatu perusahaan. Pengukuran 

variabel komisaris independen yaitu: 

KI =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒑𝒆𝒏𝒅𝒆𝒏

 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔
 

4. Profitabilitas 



Profitabilitas didefinisikan sebagai 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba. Rasio untuk mengukur 

profitabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan return on asset, pengukuran ini 

digunakan untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

asetnya untuk memperoleh keuntungan. 

Profitabilitas perusahaan dapat diukur 

menggunakan rasio return on asset. 

Menghitung ROA dengan menggunakan laba 

bersih setelah pajak dibagi dengan seluruh 

total aktiva. 

ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

5. Firm Size  
 Firm size merupakan skala yang yang 

digunakan untuk menggambarkan besar 

kecilnya perusahaan yang dilihat berdasarkan 

total aset yang dimiliki perusahaan. Menurut 

Ardi dan Lana (2007) ukuran perusahaan 

sangat berpengaruh pada tiga faktor yaitu, 

besarnya total aktiva, besarnya hasil penjualan, 

dan besarnya kapitalisasi pasar. Pengukuran 

variabel firm size dalam penelitian ini dengan 

menggunakan total aset, dengan cara me-

logaritma total asset yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

SIZE  = Logn (total aset) 

6. Capital Intensity 
Capital intensity dalam penelitian ini 

dikaitkan dengan aset tetap. Dharma dan 

Ardiana (2016) menyatakan capital intensity 

menggambarkan seberapa besar perusahaan 

dalam menginvestasikan aset yang dimiliki 

pada aset tetap. Penyusutan intensitas modal 

dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio 

intensitas aset tetap. Menurut Wijayanti et al 

(2017) rasio intensitas aset tetap adalah 

perbandingan total aset tetap terhadap total 

aset yang dimiliki perusahaan. 

Capital intensity = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕 𝒕𝒆𝒕𝒂𝒑

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

7. Pengembangan Hipotesis 

Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Penelitian Rachmithasari dan Annisa 

(2015) memberikan bukti bahwa perusahaan 

yang memiliki kewajiban pajak tinggi akan 

memilih untuk berutang agar mengurangi 

pajak. Perusahaan yang memiliki nilai rasio 

leverage yang tinggi menunjukkan semakin 

tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak 

ketiga luar yang digunakan perusahaan dan 

semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul 

dari utang tersebut. Biaya bunga yang semakin 

tinggi akan memberikan pengaruh 

berkurangnya laba yang dapat mengurangi 

beban pajak perusahaan. Berdasarkan uraian 

diatas maka diambil hipotesis sebagai berikut : 

 H1: Leverage berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Komisaris Independen Terhadap Tax 

Avoidance 

 Komisaris independen menurut Milhanudin 

(2017) memiliki fungsi untuk mengawas dan  

mengarahkan  kebijakan perusahaan apakah 

perusahaan tersebut sudah memenuhi 

ketentuan-ketentuan yang berlaku. Penelitian 

yang dilakukan Putra dan Merkusiwati (2016) 

menyatakan bahwa komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

yang artinya semakin banyak jumlah komisaris 

independen maka kemungkinan akan 

meningkatkan terjadinya tax avoidance. 

Berdasarkan uraian diatas maka diambil 

hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Komisaris Independen berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

Penelitian yang dilakukan Darmawan dan 

Sukartha (2014) menyatakan ROA berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak, yang berarti ketika 

laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak 

penghasilan akan meningkat sesuai dengan 

peningkatan laba perusahaan. Hasil peneltian 

sejalan dengan Surbakthi (2012) yang 

meyatakan profitabilitas perusahaan dengan 

penghindaran pajak akan memiliki hubungan 

yang positif dan apabila perusahaan ingin 

melakukan penghindaran pajak, maka harus 

semakin efesiensi dari segi beban sehingga 

tidak perlu membayar pajak dalam jumlah 

besar. Dari simpulan hipotesis ketiga maka 

diambil hipotesis sebagai berikut:  



H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Firm Size Terhadap Tax Avoidance 

Firm size menunjukkan kestabilan dan 

kemampuan perusahaan untuk melakukan 

aktivitas ekonominya. Hasil dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Rodriguez dan Arias 

(2013) yang membuktikan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Ukuran perusahaan berhubungan dengan aset, 

semakin besar suatu perusahaan cenderung 

mempunyai aset yang besar dan semakin besar 

aset setiap tahunnya akan mengalami 

penyusutan dan menguragi laba bersih 

perusahaan, sehingga beban pajak yang 

dibayarkan makin kecil. Dari uraian diatas 

maka dapat diambil hipotesis pertama yaitu : 

 H4: Firm Size berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian yang dilakukan Anindyka 

et al (2018) menemukan bahwa intensitas 

aktiva tetap memiliki pengaruh positif pada 

penghindaran pajak yang berarti semakin besar 

capital intensity yang dimiliki perusahaan 

maka semakin besar pula perusahaan 

melakukan tax avoidance, karena perusahaan 

yang memiliki aset tetap akan terdapat beban 

penyusutan atau beban depresiasi yang dapat 

menjadi pengurang laba sebelum pajak. Maka 

dengan begitu perusahaan akan memanfaatkan 

aset tetap untuk meminimalkan beban pajak 

dengan cara menginvestasikan aset tetap pada 

perusahaan. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Dharma dan Noviari (2017) yang 

menyatakan bahwa capital intensity 

berpangaruh positif terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil 

hipotesis sebagai berikut : 

 H5: Capital Intensity berpengaruh  

 terhadap tax avoidance. 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 48 perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2015-2017. Sampel dalam 

penelitian ini diperoleh sebanyak 29 

perusahaan property dan real estate dengan 

penentuan sampel menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria: 

Tabel 1. Data Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 

1. 
Laporan keuangan perusahaan 
property dan real estate di BEI 
periode 2015-2017 

48 

2. 
Perusahaan yang tidak menggunakan 
mata uang rupiah (Rp) sebagai mata 
uang pelaporan 

0 

3. 
Perusahaan tidak lengkap dalam 
mempublikasikan laporan tahunan 
terkait data yang diperlukan penelitian 

(5) 

4. 
Perusahaan yang tidak memiliki laba 
positif dari tahun 2015-2017 

(8) 

5. 

Perusahaan tidak lengkap dalam 
mempublikasikan laporan keuangan 
atau tidak memenuhi penyajian 
informasi yang berkaitan dengan 
variabel penelitian serta IPO yang 
belum sesuai dengan kriteria selama 
pengamatan. 

(6) 

 Jumlah Observasi (29 x 3) 87 

Sumber: www.idx.co.id. 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis dalam penelitian ini 

menggunakan regresi data panel. Data panel 

adalah menggabungkan data runtut waktu 

(time series) dengan data sialang (cross 

section). Analisis regresi data panel dilakukan 

dengan pendekatan common effect model 

dengan menggunakan program EViews 9. 

Maka model regresi dari data panel yang 

digunakan sebagai berikut: 

Yit = α + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + β4 

X4it + β5 X5it + εit 

Keterangan: 

Yit = Variabel Tax Avoidance 

α = Konstanta 

β = Koefisien masing-masing variabel 

independen 

X1 = Leverage 

X2 = Komisaris Independen 

X3 = Profitabilitas 

X4 = Firm Size 

X5 = Capital Intensity 

ε = Error term 

t = Waktu 

http://www.idx.co.id/


i = Perusahaan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata variabel leverage (DER), 

komisaris independen (DKI), profitabilitas 

(ROA), firm size yang lebih tinggi 

dibandingkan standar deviasinya yang berarti 

data yang digunakan tidak bervariasi dan nilai 

rata-rata tax avoidance (CETR) dan capital 

intensity yang lebih rendah dibandingkan 

standar deviasinya yang berarti data yang 

digunakan bervariasi. 

1. Pemilihan Model Estimasi 

Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk menentukan 

model antara common effect atau fixed effect. 

Output pengujiannya sebagai berikut: 

Tabel 3. Uji Chow 

 
Pada tabel 3. Uji Chow diatas bisa dilihat 

bahwa nilai Cross section Chi-Square 0,0023 

< 0,05 yang berarti model yang tepat adalah 

Fixed Effect Model. Jika uji chow memilih 

model Fixed Effect Model. 

 

Uji Hausman 

Uji hausman digunakan untuk 

menentukan model antara fixed effect atau 

random effect. Output pengujiannya sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4. Uji Hausman 

 
 Pada Tabel 4. Uji Hausman diatas bisa 

dilihat bahwa nilai probability Chi-Square 

0,0534 > 0,05 yang berarti model yang tepat 

adalah Random Effect Model. 

 

Uji Lagrange Multipier 

Uji lagrange multipier digunakan untuk 

menentukan model antara random effect atau 

common efect. Pada model ini pemilihan 

terkahir estimasi penentuan, hasil outputnya 

sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Lagrange Multipier 

 
Pada Tabel 5. Uji Lagrange Multipier 

diatas bisa dilihat bahwa nilai Chi-Square pada 

Breusch-Pagan sebesar 0,5558 > 0,05 yang 

berarti model yang tepat dalam penelitian ini 

adalah Common Effect Model. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan Gambar 1 histogram hasil 

uji normalitas diatas variabel penelitian 

diketahui nilai probability 0,583956 > 0,05. 

Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

data terdistribusi secara normal. Hasil uji 

normalitas yang diperoleh setelah 

menggunakan log-linear berpengaruh terhadap 



jumlah observasi penelitian yang mengalami 

penurunan menjadi sebesar 84. Dalam 

penelitian ini mengacu pada asumsi Central 

Limit Theorem dan jumlah sampel (n=84) 

memenuhi asumsi ini (n > 30), maka akan 

berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

 DER DKI ROA 
Firm  
Size 

Capints 

DER 1.00000 -0.08919 
-

0.17472 
-0.28745 

0.0488

6 

DKI -0.08919 1.00000 
-

0.12826 
0.02084 

-
0.1904

5 

ROA -0.17472 -0.12826 1.00000 -0.04300 
-

0.0400
9 

Firm 
Size 

-0.28745 0.02084 
-

0.04300 
1.00000 

-

0.2566
5 

Capints 0.04886 -0.19045 
-

0.04009 
-0.25665 

1.0000
0 

Berdasarkan  tabel 5 hasil uji 

multikolinearitas diatas memiliki nilai 

koefisien < 0,85, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 
F-

Statist

ic 

Obs*R

-square 

Prob

. 

F(5,

73) 

Prob 

Chi-

Squa

re 

Sign Kesim

pulan 

1.627

376 

8.4240

10 

0.16

35 

0.13

44 

> 

0.05 

Tidak 

Terjadi 

Autokore

lasi 

 

Berdasarkan hasil pengujian 

autokorelasi pada tabel 4.9 diatas dengan 

metode Bruesch-Godfrey Serial Correlation 

LM Test menunjukkan nilai probability Chi-

Square (5) total variabel independen memiliki 

signifikansi > 0,05 yaitu 0,1344, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil dari uji 

heteroskedastisitas diatas menggunakan uji 

glejser menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

Chi-Square (5) pada Obs*R-Squared yaitu 

sebesar 0,0672. Oleh karena p value 0,0672 > 

0,05 maka model regresi tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

3.  

3. Analisis Regresi Data Panel 
Berdasarkan Tabel 5. hasil uji 

lagrange multipier dijelaskan bahwa 

penelitian ini menggunakan Common 

Effect Model. 

Tabel 8. Regresi Data Panel 

Adapun persamaan regresi yang terbentuk 

adalah sebagai berikut: 

Y=0,454751+0,488893DER+0,974447KI

-7,265585ROA-0,147976Size+ 

1,545937Capints 

Persamaan regresi diatas mengandung 

pengertian bahwa jika nilai konstanta 

sebesar 0,454751 menyatakan bahwa 

apabila semua variabel bebas leverage 

(X1), komisaris independen (X2), 

profitabilitas (X3), firm size (X4) dan 

capital intensity (X5) dianggap konstan 

atau bernilai 0, maka tax avoidance (Y) 



akan sebesar 0,454751. Koefisien regresi 

leverage (X1) sebesar 0,488893 artinya 

apabila X1 dinaikkan 1 satuan, maka nilai 

tax avoidance mengalami peningkatan 

sebesar 0,488893 dengan asumsi bahwa 

variabel independen lain nilainya tetap. 

Koefisien regresi komisaris independen 

(X2) sebesar 0,974447 artinya apabila X2 

dinaikkan 1 satuan, maka nilai tax 

avoidance mengalami peningkatan 

sebesar 0,974447  dengan asumsi bahwa 

variabel independen lain nilainya tetap. 

Koefisien regresi profitabilitas (X3) 

sebesar -7,265585 artinya apabila X3 

dinaikkan 1 satuan, maka nilai tax 

avoidance mengalami penurunan sebesar 

7,265585 dengan asumsi bahwa variabel 

independen lain nilainya tetap. Koefisien 

regresi firm size (X4) sebesar -0,147976 

artinya apabila X4 dinaikkan 1 satuan, 

maka nilai tax avoidance mengalami 

penurunan sebesar 0,147976 dengan 

asumsi bahwa variabel independen lain 

nilainya tetap. Koefisien regresi capital 

intensity (X5) sebesar 1,545937 artinya 

apabila X5 dinaikkan 1 satuan, maka nilai 

tax avoidance mengalami peningkatan 

sebesar 1,545937. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

 Uji Kelayakan Model (F) 

Berdasarkan Tabel 8 diatas nilai F hitung > 

F tabel yaitu 4,787420  (f-statistic) > 2,33 dan 

nilai signifikasi < dari 0,05 yaitu 0,000721 

(prob. F-statistisc) < 0,05  Dengan demikian 

dapat dinyatakan penelitian ini memiliki 

Model layak. 

 

Uji Hipotesis (uji t) 

Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan model regresi common effect 

dengan bantuan program EViews 9. Uji t-

Statistik dapat dilihat pada Tabel 8. Apabila 

nilai t statistiknya > 1,9897 (dengan nilai 

probability < 0,05) maka dapat dikatakan 

bahwa variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.  

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 8 adalah 

sebagai berikut: 

1) Nilai probability variabel leverage 

menunjukkan nilai 0.1403 > 0.05 dengan 

nilai t statistik < t tabel = 1.489747 < 

1.9897 dan  nilai koefisien 0,488893, maka 

dapat disimpulkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance.  

2) Nilai probability variabel komisaris 

independen menunjukkan nilai 0.5507 > 

0.05 dengan nilai t statistik  < t tabel = 

0.599351 < 1.9897 dan nilai koefisien 

0.974447 , maka dapat disimpulkan bahwa 

komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance.  

3) Nilai probability variabel profitabilitas 

menunjukkan nilai 0.0226 < 0.05 dengan 

nilai t statistik < t tabel = -2.326465  > 

1.9897 dan nilai koefisien -7.265585, maka 

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap tax 

avoidance.  

4) Nilai probability variabel firm size 

menunjukkan nilai 0.0087 < 0.05 dengan 

nilai t statistik  <  t tabel = -2.691326 > 

1.9897 dan niai koefisien -0.147976, maka 

dapat disimpulkan bahwa firm size 

berpengaruh negatif signifikan terhadap tax 

avoidance.  

5) Nilai probability variabel capital intensity 

menunjukkan nilai 0.2468 < 0.05 dengan 

nilai t t statistik < t tabel = 1.167029  < 

1.9897 dan nilai koefisien 1.545937, maka 

dapat disimpulkan bahwa capital intensity 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan Tabel 8 adjusted r squared 

pada penelitian ini memiliki nilai sebesar 

0.185772 atau 18,5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kelima variabel independen yaitu 

leverage, komisaris independen, profitabilitas, 

firm size, dan capital intensity hanya dapat 

menjelaskan atau mempengaruhi tax 

avoidance sebesar 18,5% sedangkan sisanya 



sebesar 81,5% dijelaskan atau dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

5. Analisis dan Pembahasan 

1. Pengaruh Leverage Terhadap Tax 

Avoidance 
 Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Pelelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Irianto et al 

(2017) dan penelitian Putra dan 

Merkusiwati (2016), dan Arianandini dan 

Ramantha (2018) yang menyatakan bahwa 

leverage tidak mempengaruhi tax 

avoidance. Namun tidak sejalan dengan 

Anisa et al (2017) yang menyebutkan 

bahwa leverage berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Leverage tidak bepengaruh hal 

ini terjadi dikarenakan semakin tinggi 

tingkat hutang suatu perusahaan maka 

pihak manajemen akan lebih konservatif 

dalam melakukan pelaporan keuangan atau 

operasional perusahaan. Pihak manajemen 

akan lebih berhati-hati dan tidak akan 

mengambil resiko yang tinggi untuk 

melakukan aktivitas penghindaran pajak 

guna menekan beban pajaknya. Apabila 

hutang digunakan dalam jumlah yang besar 

maka dapat menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan. 

2. Pengaruh Komisaris   Independen 

Terhadap Tax Avoidance 
 Komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang diakukan Titisari dan Mahanani 

(2017) dan penelitian Ariawan dan 

Setiawan (2017) yang meyatakan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Penelitian ini tidak sejalan 

dengan Putra dan Merkusiwati (2016) yang 

menunjukkan bahwa komisaris independen 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Penelitian ini tidak berpengaruh, karena 

semakin banyak jumlah komisaris 

independen maka semakin besar 

pengaruhnya untuk melakukan pengawasan 

kinerja manajemen yang semakin baik. 

Dengan adanya pengawasan, manajemen 

akan berhati-hati mengambil keputusan 

dalam menjalankan perusahaan. 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax 

Avoidance 

 Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan, hasil penelitian profitabilitas 

menunjukkan bahwa profitabilitas  

berpengaruh negatif signifikan terhadap tax 

avoidance. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Tawang (2017), 

Anisa et al (2017) dan Ariawan dan 

Setiawan (2017) yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas yang diproksikan oleh ROA 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Namun tidak sejalan dengan penelitian 

Maharani dan Suardana (2014) dan Utari 

dan Supadmi (2017) yang menunjukkan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Penelitian ini 

menunjukan hasil yang  berpengaruh 

negatif signifikan, karena profitabilitas 

merupakan variabel yang diduga dapat 

menjelaskan adanya aktivitas tax avoidance 

yang dilakukan perusahaan. Menurut 

penelitian Maharani dan Suardana (2014) 

perusahaan yang memperoleh laba 

diasumsikan tidak melakukan tax 

avoidance dikarenakan perusahaan mampu 

mengatur pendapatan yang diperoleh dan 

pembayaran pajaknya. 

4. Pengaruh Firm Size Terhadap Tax 

Avoidance 

 Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan, hasil penelitian  firm size 

menunjukkan bahwa firm size berpengaruh 

negatif secara signifikan terhadap tax 

avoidance. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Munandar et a 

(2016) dan Putra dan Merkusiwati (2016). 

Namun tidak sejalan dengan penelitian 

Titisari dan Mahanani (2017) yang 

menunjukkan bahwa firm size tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 



Penelitian ini menunjukkan hasil 

berpengaruh negatif secara signifikan. Hal 

ini dapat terjadi karena semakin besar aset 

yang dimiliki perusahaan maka semakin 

besar ukuran perusahaan dan jika semakin 

besar ukuran perusahaan, maka akan 

berdampak pada menurunnya besaran tax 

avoidance. Sebaliknya, semakin kecil nilai 

ukuran perusahaan maka akan berdampak 

pada meningkatnya besaran tax avoidance. 

5. Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan, hasil penelitian capital intensity 

menunjukkan bahwa capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Muzzaki dan Darsono (2015) dan 

Irianto et al (2017) yang menunjukkan 

bahwa capital intensity tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Namun tidak sejalan 

dengan penelitian Anindyka et al (2018) 

yang menunjukkan capital intensity 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Penelitian ini menunjukkan hasil tidak 

berpengaruh. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa penyusutan atas kepemiikan aset tetap 

tidak memberikan efek yang cukup besar 

dalam hal mengurangi pembayaran pajak 

oleh perusahaan. Intensitas modal yang 

tinggi dilakukan oleh sebuah perusahaan 

tidak semata-mata untuk menghindari pajak 

melainkan dilakukan oleh perusahaan untuk 

tujuan menjalankan operasi perusahaan 

Dharma dan Ardiana (2016). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data mengenai 

pengaruh levarege, komisaris independen, 

profitabilitas, firm size, dan capital intensity 

terhadap tax avoidance, maka kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Hal ini mengindikasi bahwa 

tinggi rendahnya tingkat hutang perusahaan 

tidak mempengaruhi besaran tax avoidance 

yang dilakukan perusahaan 

2. Komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance.  Hal ini disebabkan 

dewan komisaris independen yang berasal 

dari luar perusahaan dapat mengawasi dan 

menuntut manajemen bekerja secara lebih 

efektif maka tindakan tax avoidance dapat 

dihindari. 

3. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi performa perusahaan yang 

dilihat dari aset dan laba yang diperoleh 

maka perusahaan akan cenderung dapat 

mengatur pendapatan dan pembayaran 

pajaknya. 

4. Firm size berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Hal ini mencerminkan karena 

semakin besar aset yang dimiliki perusahaan 

maka semakin besar ukuran perusahaan dan 

jika semakin besar ukuran perusahaan, maka 

akan berdampak pada menurunnya besaran 

tax avoidance. Sebaliknya, semakin kecil 

nilai ukuran perusahaan maka akan 

berdampak pada meningkatnya besaran tax 

avoidance. 

5. Capital intensity tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar intensitas aset tetap maka 

tidak memberikan efek yang cukup besar 

bagi perusahaan untuk melakukan tax 

avoidance. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran 

yang diajukan untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mempertimbangkan perusahaan yang 

akan dijadikan populasi dan memperluas 

sampel penelitian selain perusahaan 

property dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, agar dapat 

memperkuat kesimpulan yang dihasilkan 

dalam penelitian tersebut. 



2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menambah variabel yang akan 

digunakan seperti komite audit, kualitas 

audit, kepemilikan institusional, umur 

perusahaan, dan sales growth, agar hasil 

dari penelitian tentang tax avoidance 

lebih bervariasi. 
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